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RINGKASAN 
 
 Penyakit jantung dan pembuluh darah merupakan salah satu masalah 
kesehatan utama di negara maju dan berkembang. Penyakit ini menjadi penyebab 
nomor satu kematian di dunia setiap tahunnya. Salah satu dari penyebab penyakit 
mematikan tersebut adalah tingginya kolesterol tubuh. Faktor resiko dari 
tingginya kolesterol yaitu karena diet yang tidak sehat serta pola makan yang 
buruk. Pengetahuan masyarakat mengenai  kandungan gizi yang ada pada 
makanan yang mereka konsumsi masih kurang. Dari permasalahan ini kami 
memiliki gagasan untuk membuka peluang usaha yang juga mengedukasi 
masyarakat mengenai makanan yang sehat dan bermanfaat bagi tubuh.  
Produk yang kami maksud adalam makanan yang berasal dari ikan tuna 
yang terbukti memiliki kandungan omega 3 yang tinggi. Dalam pemasarannya 
kami akan mempromosikan produk ini melalui berbagai media seperti promosi 
secara langsung maupun secara online. Setelah produk kami dikenal masyarakat, 
untuk memudahkan dalam membelinya, kami akan membuka stand dengan 
menyewa tempat yang strategis untuk memasarkannya, seperti di sekitar kampus. 
Dalam memproduksi Lasagna tuna, kami lakukan seminggu sekali untuk 
preorder bagi mahasiswa UNS yang dapat diambil pada hari senin. Jika pangsa 
pasar telah meningkat kami akan menyewa pekerja dari luar yaitu ibu rumah 
tangga yang memiliki banyak waktu luang dan mampu untuk membuatnya setelah 
mendapat pengarahan dari kami.  
 
Kata kunci: Lasagna, Tuna, Kolesterol, Omega 3 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Penyakit jantung dan pembuluh darah merupakan salah satu masalah 
kesehatan utama di negara maju dan berkembang. Penyakit ini menjadi 
penyebab nomor satu kematian di dunia setiap tahunnya. Pada tahun 2008 
diperkirakan sebanyak 17,3 juta kematian disebabkan oleh penyakit 
kardiovaskuler. Lebih dari 3 juta kematian tersebut terajadi sebelum usia 60 
tahun. Kematian yang disebabkan oleh penyakit jantung pembuluh darah, 
terutama penyakit jantung koroner dan stroke diperkirakan akan terus 
meningkat mencapai 23,3 juta kematian pada tahun 2030. 
Di Indonesia penyakit jantung dan pembuluh darah ini terus meningkat 
dan akan memberikan beban kesakitan, kecacatan, dan beban sosial ekonomi 
bagi keluarga penderita, masyarakat dan negara. Prevalensi penyakit jantung 
koroner di Indonesia tahun 2013 berdasarkan diagnosis dokter sebesar 0,5 . 
sedangkan berdasarkan diagnosis dokter, gejala sebesar 1,5%. Sementara itu, 
prevalensi penyakit gagal jantung di Indonesia tahun 2013 berdasarkan 
diagnosis dokter sebesar 0,35%. 
Faktor risiko diartikan sebagai karakteristik yang berkaitan dengan 
kejadian suatu penyakit di atas rata-rata. Faktor risiko mempunyai risiko 
penyakit jantung koroner dalam dua kelompok, yaitu faktor risiko primer dan 
sekunder. Faktor risiko primer meliputi kebiasaan merokok (1 pak atau lebih 
dalam sehari), hipertensi (diastolik > 90 mmHg ; siastolik > 150 mmHg) serta, 
peningkatan kolesterol plasma (> 240 – 250 mg/dl). Faktor risiko sekunder 
meliputi peningkatan trigliserida plasma, obesitas, diabetes melitus, stres 
kronik, pil KB, vasektomi, kurang aktifitas fisik, keturunan. 
Hubungan kejadian dengan konsumsi makanan tertentu dibagi 
kedalam 2 korelasi, positif dan negatif. Korelasi positif yaitu : Protein hewani, 
Kolesterol tinggi, Daging, Lemak total, Telur,Gula, Kalori total, Lemak 
hewani. Korelasi negatif yaitu : Serat, Protein nabati. Risiko-risiko tersebut 
saling menguatkan, orang yang memiliki tiga faktor risiko memiliki peluang 
terserang penyakit jantung enam kali lebihbesar dibandingkan dengan orang 
yang hanya memiliki satu faktor risiko. Sedangkan risiko seperti genetik, 
umur dan jenis kalamin susah dikendalikan. 
Faktor risiko penyakit jantung berkaitan dengan diit, bagaimana 
pengaturan gizi sangat berperan dalam menekan beberapa faktor primer 
maupun sekunder penyakit jantung koroner. Penyakit jantung bersifat 
multifactorial (Krisnatih dan Yenrina, 1999). 
Karena alasan diatas, kami berusaha membuat sebuah produk inovasi 
yang bermanfaat untuk menurunkan resiko terjadinya penyakit jantung karena 
kolesterol tinggi, yaitu dengan membuat produk makanan yang dapat 
menurunkan kolesterol. Salah satu bahan yang terkandung dalam produk 
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makanan tersebut adalah ikan tuna yang kaya akan omega 3 berdasarkan 
penelitian dari Covington pada tahun 2004.  
Omega 3 adalah asam lemak esensial karena tidak dapat disintesis oleh 
tubuh dan harus didapatkan dari makanan atau suplemen. Melalui proses 
enzimatik yang tidak efisien dari desaturasi (tingkat konversi kurang dari 1 
persen), ALA menghasilkan EPA (20 karbon) dan DHA (22 karbon), prekursor 
untuk sekelompok icosanoids (prostaglandin, tromboksan, dan leukotrien) yang 
berperan sebagai agen anti-inflammatory, antitrombotik, antiaritmia, dan 
vasodilatasi. Konsumsi ikan dan minyak ikan menghasilkan EPA dan DHA 
secara langsung, sehingga menghindari persaingan enzim untuk mengkonversi 
ALA menjadi EPA.  
 Dari uraian mengenai besarnya manfaat omega 3 dalam pengaruhnya 
terhadap kolesterol tubuh, kami memiliki gagasan untuk membuat olahan 
makanan yang berasal dari ikan dengan kandungan omega 3 tinggi. Beberapa 
ikan yang sudah kami telusuri dengan kandungan omega 3 tinggi namun 
masih mudah untuk mencarinya yaitu ikan tuna. Di indonesia, populasi ikan 
tuna cukup berlimpah sehingga dalam membuat produk makanan ini tidak 
akan ada kesulitan dalam mencari bahan mentah. 
 Agar olahan ikan tidak tercium bau amis, ikan tersebut diolah dengan 
bahan lain menjadi cemilan ringan yang disebut lasagna. Produk ini kami 
pasarkan dalam porsi kecil sehingga dapat dimakan sebagai cemilan sehari-
hari. Karena ukurannya yang kecil, maka harga yang ditetapkan juga 
terjangkau bagi masyarakat yang baru pertama kali ingin mencobanya. Jika 
animo masyarakat semakin meningkat kami akan mengkreasikan menjadi 
beberapa porsi makan sesuai kebutuhan pasar. 
  
1.2 Prioritas Masalah 
Masalah yang dapat dirumuskan dalam proposal ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana peluang pasar dari lasagna tuna tersebut?  
2. Bagaimana strategi pemasaran lasagna tuna tersebut?  
 
1.3 Manfaat Kegiatan 
Produk olahan makanan ini dapat bermanfaat bagi masyarakat sebagai 
alternatif makanan dengan kandungan omega 3 yang tinggi dan sehat namun 
tetap menarik dari segi tampilan maupun cita rasa serta harga yang terjangkau. 
Kandungan omega 3 ini bermanfaat untuk menurunkan kadar LDL pada pasien 
kolesterol tinggi juga sebagai pencegah penyakit akibat kolesterol bagi 
masyarakat umum. 
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1.4 Luaran 
Luaran yang diharapkan dalam penyusunan proposal ini, yaitu:  
a. Terciptanya suatu usaha yang manghasilkan profit menjanjikan berupa 
lasagna tuna yang sehat, inovatif, dan terjangkau.  
b. Adanya produksi makanan yang baik untuk kesehatan masyarakat.  
c. Adanya strategi produksi dan pemasaran lasagna tuna yang tepat.  
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BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
2.1 Peluang Usaha 
Dewasa ini, meningkatnya animo masyarakat terhadap makanan atau 
cemilan yang unik membuka peluang bagi para pengusaha untuk 
menginvestasikan uangnya dibidang kuliner. Tak heran saat ini banyak 
restoran maupun tempat makan yang menyajikan makanan semenarik 
mungkin. Namun tidak semua pengusaha makanan maupun konsumen 
memperhatikan kandungan gizi pada makanan yang mereka konsumsi. Oleh 
sebab itu kami memiliki ide untuk membuat cemilan yang sehat ini selain 
memiliki manfaat bagi tubuh juga memiliki daya tarik dari segi tampilan. 
Targetnya yaitu selain mendapatkan profit dari hasil penjualan, kami sebagai 
mahasiswa kedokteran juga berkewajiban untuk memberikan edukasi kepada 
masyarakat mengenai dampak dari makanan tidak sehat serta bagaimana cara 
memilih makanan yang baik untuk tubuh sehingga dapat terhindar dari 
berbagai penyakit yang disebabkan oleh diet yang tidak baik. 
 
2.2 Strategi Produksi  
Pembuatan lasagna tuna sama seperti lasagna pada umumnya. 
Namun yang membedakan adalah bahan baku yg digunakan berupa ikan tuna 
yang memiliki omega 3 yang tinggi. 
Pertama-tama ikan yang sudah dibersihkan sisiknya, dipresto untuk 
melunakkan tulang. Kemudian campurkan ikan tuna yang sudah dipresto 
dengan bumbu. Setelah itu dilakukan proses pembuatan lasagna yang terdiri 
dari pasta, saus tomat, tomat, basil, oregano, chili flakes, bawang putih, 
bawang bombay, keju, minyak zaitun, dan ikan tuna yang menjadi ciri khas 
produk ini.  
 
2.3 Strategi Promosi dan Pemasaran  
Promosi lasagna tuna ini akan dilakukan dengan melakukan 
pengenalan langsung kepada para konsumen dengan membagikan beberapa 
makanan sample gratis kepada konsumen sebagai promosi awal. Kami akan 
membuka stand promosi pada saat CFD hari minggu dimana banyak warga 
sekitar yang datang untuk olahraga. Di stand kami ini tidak hanya 
menawarkan produk saja. Untuk menarik pelanggan, kami juga sekaligus 
menyediakan cek tensi gratis, cek kolesterol, dan konsultasi kesehatan gratis 
terutama bagi para penderita penyakit jantung karena kolesterol.  
Selain itu, juga akan dibuat beberapa selebaran yang akan dibagikan 
di sekitar lingkungan kampus dan membuka formulir pemesanan bagi yang 
ingin memesan. Setelah melakukan promosi produk, lasagna tuna akan 
dipasarkan dengan menyewa sebuah tempat yang cukup strategis di area 
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kampus. Usaha pemasaran online juga menjadi salah satu cara untuk 
memperkenalkan dan mengembangkan usaha ini. 
 
2.4 Persaingan Usaha  
 Banyaknya para pedagang yang menjual makanan disekitar kampus 
maupun di masyarakat tampaknya membuat persaingan pasar menjadi ketat. 
Lasagna yang asal mula berasal dari makanan orang barat sendiri belum 
cukup awam bagi masyarakat umum. Terlebih lasagna yang terbuat dari ikan 
tuna belum pernah ada yang memasarkan maupun membuatnya sehingga jika 
makanan ini dijual di masyarakat, diperkirakan animo untuk membeli akan 
tinggi karena keunikannya. Selain itu untuk menarik pelanggan kami akan 
memajang beberapa artikel kesehatan yang berhubungan dengan ikan tuna 
sebagai penurun kolesterol dalam tubuh. 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 
3.1  Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan dalam penyusunan proposal ini dapat dinyatakan dalam 
diagram berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.2 Strategi Usaha 
3.2.1 Strategi Promosi 
Promosi lasagna tuna dilakukan melalui media online dan offline. 
Promosi secara online kami lakukan melalui instagram, line, dan facebook 
Sedangkan secara offline melaui pembukaan stand di CFD (Car Free Day). 
Pada stand kami, tidak hanya menjual lasagna tuna namun juga 
memberikan informasi kesehatan dan cek kesehatan gratis seperti tensi dan 
cek kolesterol. 
TAHAPAN 
TAHAP AWAL 
  Persiapan bahan baku  Persiapan peralatan 
operasional 
TAHAPAN 
LUARAN KEGIATAN 
  Persiapan bahan baku  Persiapan peralatan 
operasional 
TAHAP INTI 
  Pembuatan produk  Promosi produk   Pemasaran produk 
LUARAN KEGIATAN 
  Dihasilkan produk yang 
siap dipasarkan  Adanya pemasaran 
produk 
TAHAP AKHIR 
  Evaluasi pemasaran  Evaluasi kualitas produk  Perbaikan mutu produk 
LUARAN KEGIATAN 
  Adanya analisis laba atau rugi 
dalam pemasaran produk  Dihasilkannya produk dengan 
kualitas yang lebih baik 
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3.2.2 Strategi Produksi 
Pembuatan lasagna tuna sama seperti lasagna pada umumnya. 
Namun yang membedakan adalah bahan baku yg digunakan berupa ikan 
tuna yang memiliki omega 3 yang tinggi. 
Pertama-tama ikan yang sudah dibersihkan sisiknya, dipresto untuk 
melunakkan tulang. Kemudian campurkan ikan tuna yang sudah dipresto 
dengan bumbu. Setelah itu dilakukan proses pembuatan lasagna yang terdiri 
dari pasta, saus tomat, tomat, basil, oregano, chili flakes, bawang putih, 
bawang bombay, keju, minyak zaitun, dan ikan tuna yang menjadi ciri khas 
produk ini.  
 
3.2.3 Strategi Pemasaran 
Setelah melakukan promosi produk, produk mulai dipasarkan. Kami 
memiliki dua target utama yaitu mahasiswa dan  masyarakat umum. Di 
kalangan mahasiswa, kami akan memulai dengan menawarkan produk kami 
ke tiap kelas melalui brosur pemesanan dengan batas hari yang sudah 
ditentukan. Sedangkan untuk masyarakat umum, kami akan menyewa 
sebuah tempat yang strategis dan padat penduduk. 
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BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya 
 
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya PKM-K 
No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp.) 
1 Peralatan penunjang Rp 3.645.000 
2 Bahan habis pakai Rp 7.060.000 
3 Perjalanan Rp 360.000 
4 Lain-lain Rp 390.000 
Jumlah Rp 11.455.000 
 
4.2 Jadwal Kegiatan  
 
Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan PKM-K 
No Jenis Kegiatan 
Bulan ke 
1 2 3 4 5 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Tahap awal 
pelaksanaan 
program 
(penyediaan 
bahan baku 
dan alat) 
                    
 
Tahap awal 
pelaksanaan 
program 
(eksperimen 
resep) 
                    
2 
Tahap inti 
(pembuatan 
produk) 
                    
3 
Tahap inti 
(promosi dan 
pemasaran 
produk) 
                    
4 
Tahap akhir 
(evaluasi 
pemasaran 
dan mutu 
produk) 
                    
5 Pembuatan                     
  
9 
laporan akhir 
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
 
  
 
  
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan penunjang (20-30%) 
 
Material 
  
Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga 
Satuan (Rp) 
Keterangan 
 
Panci presto Produksi 1 buah 300.000 Rp300.000 
Oven Produksi 1 buah 500.000 Rp500.000 
Wajan Produksi 1 buah 50.000 Rp  50.000 
Baskom Produksi 4 buah 5.000 Rp  20.000 
Kompor gas Produksi 1 buah 250.000 Rp250.000 
Spatula Produksi 1 buah 30.000 Rp  30.000 
Sendok 
pengaduk 
Produksi 3 buah 10.000 Rp  30.000 
Telenan Produksi 1 buah 15.000 Rp  15.000 
Cup aluminium 
foil 
Produksi 1000 450 Rp450.000 
Sewa tempat Pemasaran 1 2.000.000 Rp 2.000.000 
SUB TOTAL (Rp) Rp. 3.645.000 
 
2. Bahan Habis Pakai (40-50%) 
 
Material 
  
Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga 
Satuan (Rp) 
Keterangan 
 
Ikan Tuna Bahan utama 50 Kg 28.000 Rp 1.400.000 
Minyak  Bahan utama 10 liter 15.000 Rp    150.000 
Pasta Bahan utama 100 box 24.000 Rp 2.400.000 
Saus tomat Bahan utama 30 Kg 16.000 Rp    480.000 
Tomat segar Bahan utama 30 Kg 7.000  Rp    210.000 
Basil Bahan utama 10 ikat 5000 Rp      50.000 
Oregano Bahan utama 10 botol 10.000 Rp    100.000 
Bawang putih Bahan utama 10 Kg 23.000 Rp    230.000 
Bawang 
bombay 
Bahan utama 20 Kg 18.000 Rp    360.000 
Keju Bahan utama 15 Kg 80.000 Rp 1.200.000 
Lada putih Bahan utama 500 gram 18.000 Rp      90.000 
Chili flakes Bahan utama 5 Kg 70.000  Rp    350.000 
Garam  Bahan utama 5 Kg 8.000 Rp      40.000 
SUB TOTAL (Rp) Rp 7.060.000 
 
3. Perjalanan (Maks. 10%) 
 
Material 
  
Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga 
Satuan (Rp) 
Total 
 
Lokasi CFD  12 kali 20.000 240.000 
Membeli alat 
perlengakapan 
 12 kali  10.000 120.000 
  
dan bahan 
SUB TOTAL (Rp) 360.000 
 
4. Lain-lain (administrasi, publikasi, seminar, laporan, lainnya, maks 10%) 
 
Material 
  
Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga 
Satuan (Rp) 
Keterangan 
 
X-banner  1 buah 60.000 Rp   60.000 
Brosur  1 rim 300.000 Rp 300.000 
Laporan  3 bendel 10.000 Rp   30.000 
SUB TOTAL (Rp) Rp 390.000 
TOTAL (KESELURUHAN) (Rp.) Rp 11.455.000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 3. Break Event Point 
Break Event Point 
 
Pengeluaran Rutin Bulanan 
Material 
  
Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga 
Satuan (Rp) 
Keterangan 
 
Ikan Tuna Bahan utama 10 Kg 28.000 Rp 280.000 
Minyak  Bahan utama 2,5 liter 15.000 Rp   37.500 
Pasta Bahan utama 10 box 24.000 Rp 240.000 
Saus tomat Bahan utama 2 Kg 16.000 Rp   32.000 
Tomat segar Bahan utama 5 Kg 7.000  Rp   35.000 
Basil Bahan utama 3 ikat 5000 Rp   15.000 
Oregano Bahan utama 3 botol 10.000  Rp   30.000 
Bawang putih Bahan utama 3 Kg 23.000  Rp   69.000 
Bawang 
bombay 
Bahan utama 5 Kg 18.000  Rp   90.000 
Keju Bahan utama 2 Kg 80.000  Rp 160.000 
Lada putih Bahan utama 100 gram 18.000 Rp   18.000 
Chili flakes Bahan utama 1 Kg 70. Rp   70.000 
Garam  Bahan utama 1 Kg 8.000 Rp     8.000 
Cup 
aluminium 
foil 
Produksi 400 450 Rp 180.000 
Sewa tempat Pemasaran 1 500.000 Rp 500.000 
Membeli alat 
perlengakapan 
dan bahan 
 1 kali  10.000 Rp   10.000 
SUB TOTAL (Rp) Rp1.774.500  
 
 
Modal    = Rp 11.455.000 
Pengeluaran rutin  = Rp 1.774.500 
Penjualan per bulan  = Rp 13.000 x 400 = Rp 5.200.000 
Keuntungan per bulan = Rp 3.425.500 
Break Event Point  = Modal: Keuntungan per bulan 
    = Rp 11.455.000 : Rp 3.425.500 
= 3 bulan 
Sehingga, BEP akan tercapai dalam 3 bulan 
  
Lampiran 4. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 
 
No Nama /NIM 
Program 
Studi 
 
Bidang 
Ilmu 
 
Alokasi 
Waktu 
(jam/minggu) 
Uraian 
Tugas 
 Amelia Imas V Kedokteran  8 jam / 
minggu 
Produksi 
 Aulia Ulfah M D Kedokteran  8 jam / 
minggu 
Produksi 
 Wakhid Ryan C Kedokteran  8 jam / 
minggu 
Pemasaran 
 Stefanus Erdana P Kedokteran  8 jam / 
minggu 
Pemasaran 
 Gilang Teguh P Kedokteran  8 jam / 
minggu 
Pemasaran 
 
 
 
  
 
 
